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SUMMARY 

 

RATRI DEWI. Invigorating Soybean (Glycine Max L.)  Seeds Trough 

Osmoconditioning (Supervised by MERY HASMEDA and RUJITO AGUS 

SUWIGNYO). 

 Soybean is one of the basic food needs of the Indonesian people who are 

currently constrained by inadequate soybean needs so that imports are carried out 

with quite large numbers. The lack of soybean production is caused by the use of low 

quality seeds that are stored for too long. Therefore, research is carried out to improve 

the quality of seeds that have suffered setbacks by using soaking techniques or seed 

priming so that the needs of soybeans in Indonesia are fulfilled. 

 The purpose of this study was to determine the effect of osmoconditioning 

treatment in increasing the invigoration of soybean seeds that have suffered a setback 

and to get the best osmoconditioning treatment of soybean seed invigoration using 

three kinds of solutions namely young coconut water concentrations of 10%, 15% 

and 20%, old coconut water concentration 15%, and KNO3 solution with 

concentrations of 0.5%, 1% and 1.5%. The study was conducted at the Laboratory of 

Plant Seed Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, 

Ogan Ilir. Conducted from October to November 2019. The design used was a 

Completely Randomized Design (CRD), consisting of 8 treatments and 4 replications.  

 The results showed that osmoconditioning treatment using young coconut 

water with a concentration of 20% gave the best results in increasing the invigoration 

of soybean seeds that had suffered setbacks indicated in the tetrazolium test 

parameters, germination percentage, germination speed, germination rate, seed 

growth and normal dry weight. Provision of young coconut water as an invigoration 

treatment because young coconut water contains organic materials and nutrients that 

are beneficial for embryonic development. 

 

Keywords ; Soybean Seeds, Osmoconditioning, Coconut Water,  KNO3 

 

 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

   

 

RINGKASAN 

RATRI DEWI. Invigorasi Benih Kedelai (Glycine Max L.) Melalui 

Osmoconditioning (Dibimbing oleh MERY HASMEDA DAN RUJITO AGUS 

SUWIGNYO). 

Kedelai merupakan salah satu kebutuhan bahan pangan pokok bagi 

masyarakat Indonesia yang saat ini berkendala pada kebutuhan kedelai yang kurang 

mencukupi sehingga dilakukan impor dengan angka yang cukup besar. Kurangnya 

produksi kedelai disebabkan oleh penggunaan benih dengan mutu rendah yang 

disimpan terlalu lama. Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk meningkatkan 

mutu benih yang telah mengalami kemunduran dengan menggunakan teknik 

perendaman atau priming benih agar kebutuhan kedelai di Indonesia tercukupi.   

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perlakuan osmoconditioning 

dalam meningkatkan invigorasi benih kedelai yang telah mengalami kemunduran dan 
untuk mendapatkan perlakuan osmoconditioning terbaik terhadap invigorasi benih 

kedelai dengan menggunakan tiga macam larutan yaitu air kelapa muda konsentrasi 

10%, 15% dan 20%, air kelapa tua konsentrasi 15%, serta larutan KNO3 dengan 

konsentrasi 0,5%, 1% dan 1,5%.  Penelitian dilakukan di Laboratorium Ilmu 

Teknologi Benih Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, 

Ogan Ilir. Dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan November 2019. 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 8 

perlakuan dan 4 ulangan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan osmoconditioning dengan 

menggunakan air kelapa muda konsentrasi 20% memberikan hasil yang terbaik dalam 

meningkatkan invigorasi benih kedelai yang telah mengalami kemunduran 

ditunjukkan pada parameter uji tetrazolium, persentase daya kecambah, kecepatan 

kecambah, keserempakan tumbuh benih, dan berat kering kecambah normal.   

Pemberian air kelapa muda sebagai perlakuan invigorasi karena air kelapa yang masih 

muda mengandung bahan-bahan organik dan unsur hara yang bermanfaat bagi perkembangan 

embrio.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max L.) merupakan bahan pangan pokok bagi masyarakat 

Indonesia yang mengandung cukup tinggi protein dan dimanfaatkan sebagai bahan 

utama  pembuatan tempe, tahu dan susu kedelai. Produksi kedelai pada tahun 2017 

mencapai angka sekitar 1,2 juta ton per tahun. Hal ini tidak seimbang dengan 

kebutuhan kedelai nasional yang membutuhkan hingga sekitar 2,7 juta ton per tahun. 

Maka dari itu, pemerintah melakukan impor hingga 1,6 juta ton untuk menutupi 

kekurangan kebutuhan produksi kedelai tersebut setiap tahunnya (Kabarbisnis, 2018).  

Potensi produksi kedelai dengan menggunakan varietas unggul mencapai 

sekitar 2-2,5 juta ton/ha, sedangkan produksi kedelai yang dihasilkan oleh para petani 

kedelai hanya menghasilkan sekitar 1,3 juta ton/ha (Murkan, 2008 dalam Giametri et 

al., 2015).  Penyebab rendahnya hasil produksi kedelai di tingkat petani disebabkan 

oleh penerapan teknologi yang masih rendah. Maka dari itu, perluasan areal 

penanaman kedelai dan peningkatan mutu benih menjadi program yang 

dikembangkan oleh pemerintah dalam meningkatkan produksi kedelai tersebut.  

Salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam produksi kedelai, 

yaitu penggunaan benih kedelai yang bermutu. Benih bermutu ini biasanya 

ditunjukkan dengan nilai viabilitas dan vigor yang tinggi. Viabilitas dan vigor pada 

benih harus tetap dipertahankan hingga benih tersebut siap ditanam atau yang disebut 

dengan mutu fisiologis (Utami et al., 2014).    

Menurut Sajad (1977 dalam Sukowardojo, 2011) benih kedelai tidak 

memerlukan dormansi setelah dipanen dan mempunyai daya simpan yang rendah. 

Pada kondisi tersebut benih kedelai mengalami penurunan daya berkecambah dan 

vigornya cepat menurun dikarenakan benih kedelai tersebut telah melalui masa 

simpan yang cukup lama. Maka dari itu, dilakukan upaya peningkatan mutu benih 

kedelai yang telah mengalami kemunduran (deteorated) mutu tersebut dengan  teknik 

invigorasi.  
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Menurut Rusmin (2007) invigorasi merupakan perlakuan secara fisik, 

fisiologis maupun biokimia dalam mengoptimalkan viabilitas benih sehingga benih 

tersebut mampu tumbuh lebih cepat dan serempak pada kondisi yang beragam. 

Invigorasi benih dapat dilakukan dengan merendam benih dalam air atau disebut 

dengan hydropriming, priming dengan menggunakan berbagai macam larutan, dan 

penggunaan bahan padatan atau matriconditioning (Khan et al., 1992 dalam 

Yuanasari et al., 2015).  

Menurut Sukowardojo (2011) priming merupakan teknik invigorasi yaitu 

suatu proses yang mengontrol proses hidrasi-dehidrasi benih dalam berlangsungnya 

proses-proses metabolik menjelang perkecambahan. Teknologi priming ini dapat 

dilakukan dengan perendaman benih menggunakan larutan yang mengandung ZPT 

(zat pengatur tumbuh), seperti GA3, IAA, atonik, dan organik primin yang berasal 

dari ekstrak tumbuhan maupun yang berasal dari urin hewan ternak.  

Dalam penelitian Farooq et al. (2002)  perlakuan osmoconditioning diketahui 

dapat meningkatkan viabilitas serta vigor benih padi dan meningkatkan persentase 

tumbuh, hasil serta kualitas panen padi yang ditanam pada kondisi suboptimal dan 

cekaman lingkungan (Hussein et al., 2014). Pada perlakuan osmoconditioning ini 

menggunakan media larutan air kelapa dan larutan KNO3. Air kelapa merupakan 

larutan priming yang mengandung zat pengatur tumbuh seperti auksin dan sitokinin 

serta mengandung mineral yang berperan penting dalam pemmbelahan sel dan 

pertumbuhan tunas serta akar (Fatimah, 2008). Sedangkan KNO3 sering digunakan 

dalam penelitian sebagai promotor perkecambahan dikarenakan memiliki 

karakteristik yang aman, relatif ekonomis, dan mudah digunakan (Supiniati, 2015).  

Menurut Hasanuddin et al. (2016) perlakuan priming dengan larutan air 

kelapa muda konsentrasi 15% dapat meningkatkan nilai viabilitas dan vigor benih 

cabai merah secara efektif serta meningkatkan kekuatan benih cabai merah tersebut 

yang telah mengalami kadaluarsa dibandingkan dengan penggunaan larutan air kelapa 

muda konsentrasi 10% dan 20%.  Selanjutnya penelitian dengan menggunakan 

larutan KNO3 konsentrasi 1%  merupakan perlakuan terbaik dalam menaikkan nilai 

vigor dan viabilitas pada benih sirsak dibandingkan dengan perlakuan KNO3 dengan 

konsentrasi 2% dan 3% (Rori et al., 2018). 
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KNO3 konsentrasi 0,2% diketahui mampu memecahkan dormansi benih 

kacang tanah dan meningkatkan daya berkecambah benih kacang tanah tersebut 

(Nurussintasi et al., 2013).  

Penerapan teknik priming memiliki banyak manfaat yang dihasilkan untuk 

meningkatkan vigoritas bibit kedelai baik pada fase pertumbuhan awal maupun 

peningkatan kualitas dan kuantitas hasil kedelai.  

Oleh karena itu, maka penelitian priming pada benih kedelai dengan 

menggunakan air kelapa muda dengan konsentrasi 10%, 15%, 20%, air kelapa tua 

konsentrasi 15%, serta menggunakan larutan KNO3 konsentrasi 0,5%, 1%, dan 1,5% 

dilakukan untuk mendapatkan perlakuan yang terbaik dalam meningkatkan mutu 

benih kedelai yang telah mengalami kemunduran. 

1.2. RumusannMasalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang, rumusan 

masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah perlakuan osmoconditioning mampu meningkatkan invigorasi benih 

kedelai yang telah mengalami kemunduran? 

2. Perlakuan osmoconditioning manakah yang memberikan hasil terbaik dalam 

meningkatkan invigorasi benih kedelai yang telah mengalami kemunduran? 

 

1.3. TujuannPenelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahuii pengatuh perlakuann osmoconditioning dalam 

meninggkatkan invigorasi benih kedelai yang telah mengalami kemunduran 

mutu.  

2. Untuk mengetahui perlakuan osmoconditioning yang terbaik dalam 

meningkatkan invigorasi benih kedelai yang telah mengalami kemunduran 

mutu.  

1.4. Hipotesis 

Diduga perlakuan osmoconditioning dapat meningkatkan invigorasi benih 

kedelai pada larutan air kelapa muda dengan konsentrasi 15%.  
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1.5.Manfaat  

Adapun manfaat yang diharapkan dalam hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi yang baik dan akurat mengenai perlakuan osmoconditioning 

dalam meningkatkan invigorasi benih kedelai yang telah mengalami kemunduran.  
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